
 

 

 

 

 
 

A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Karya Tugas Akhir ini berjudul Kisah Romansa Manohara Pada 

Relief Candi Borobudur Sebagai Inspirasi Penciptaan Selendang Batik. 

Penciptaan karya ini telah melalui proses pencarian ide dan konsep 

dalam penciptaannya. Karya ini mengandung nilai pesan moral. Kisah 

romansa Manohara pada relief Candi Borobudur merupakan kisah yang 

menceritakan perjalanan cinta antara Sudhana dan Manohara yang 

menemui banyak sekali rintangan yang menghalangi keduanya untuk 

bersama, tetapi Sudhana tidak penah menyerah demi cintanya. Kisah 

romansa Manohara menjadi sumber ide penciptaan karena memiliki 

nilai estetis dan pesan moral sehingga dapat membuat inovasi motif 

batik yang unik dan tetap membawa cirikhas dari sumbernya yaitu relief 

pada Candi Borobudur. Karya ini menampilkan empat tema adegan 

meraik dalam kisah romansa Manohara dengan teknik batik tulis dan 

menggunakan pewarnaan alam. 

Proses penciptaan karya dilakukan dengan membuat desain pada 

kertas yang kemudian dipindahkan dalam dalam kain katun sutra 

selanjutnya yaitu melakukan pembatikan, pewarnaan dan pelorodan. 

Motif pada karya ini telah mengalami proses deformasi yaitu mengubah 

bentuk asli dari sumber atau melihat objek dari berbagai perspektif 

dengan menyederhanakan struktur dan proporsi bentuk aslinya menjadi 

sesuatu yang baru, lebih sederhana, dan proporsi yang berbeda dari 

objek aslinya. Penggunaan warna alam pada karya Tugas Akhir ini 

seperti membawa nuansa alami pada karya ini dan memberikan gaya 

klasik yang menuansakan batik tradisional. Proses pewarnaan 

menggunakan bahan pewarna alami memerlukan waktu yang lebih lama 

dari proses pewarnaan menggunakan bahan sintetis. Warna alami ini 

diperoleh dari bagian-bagian pada tumbuhan seperti daun, kulit kayu, 

kulit  buah  dan  bagian-bagian  tumbuhan  lainnya.Dalam  proses 
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pewarnaan nya membutuhkan pencelupan berulang kali untuk 

mendapatkan hasil intensitas warna yang diinginkan. 

Karya yang dihasilkan berupa selendang batik sebagai pelengkap 

busana dengan ukuran 200 cm x 50 cm. Pola penyusunan motif ini 

didominasi oleh bentuk-bentuk pada relif narif romansa Manohara pada 

Candi Borobudur yang telah diproses melalui teknik deformasi. Setiap 

masing-masing karya menampilkan adegan-adegan yang berbeda. 

Adegan cerita yang diankata merupakan adegan cerita yang unik dan 

menarik dan di dukung oleh naskah cerita yang mengandung pesan 

moral didalamnya. Adegan-adegan menarik tersebut dituangkan secara 

berurutan pada karya pertama hingga karya keempat , sehingga menjadi 

rangkaian cerita yang runtut. 

B. Saran 

Kendala yang dialami penulis adalah proses pembuatan konsep 

desain yang membutuhkan kreatifitas dalam mengolahan ide, hal ini 

dapat diatasi dengan memaksimalkan pengumpulan data dan 

mempelajari referensi yang didapat dari berbagai sumber. Selain itu 

kurangnya ketelitian ketika proses pemindahan motif dari kertas 

pola/desain kedalam kain sehingga beberapa detail motif terlewat untuk 

disalin. Kendala berikutnya adalah kurangnya fokus ketika proses 

menutup bagian tertentu pada kain dengan malam batik sehingga bebera 

bagian desain yang seharusnya tidak tetutup lilin/malam menjadi 

tertutup malam, maka ketelitian harus sangat diperhatikan. Kendala 

terakhir ialah penulis kurang tepat dalam memperhitungakan banyak 

nya cairan pewarna alami yang dibutuhkan sehingga peulis harus 

menyiapkan cairan pewarna alami tambahan ketika proses pewarnaan 

berlangsung, tentu saja hal menyebabkan ketidak efektifitas dan keidak 

efisien waktu, tenaga dan biaya. Kendala yang penulis alami ini dapat 

dijadikan pembelajaran dalam proses berkarya kedepannya. 

Pembelajaran yang dapat diambil dari proses penciptaan karya Tugas 

Akhir ini yaitu untuk selalu cermat, teliti dan fokus dalam 

memperhitungkan dan melaksanakan tiap-tiap proses selama berkarya. 
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